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Abstrak

Penggunaan teknologi dalam proses belajar dan mengajar merupakan suatu kebutuhan saat ini, karena teknologi
dapat memperluas dan mengembangkan pembelajaran peserta didik, serta mendukung tujuan pengajaran. Selain
itu, menggunakan teknologi memiliki dampak yang signifikan pada aplikasi pendidikan, dan mengubah cara guru
mengajar, cara siswa belajar, dan cara guru dan siswa berkomunikasi. Namun, ini bisa menjadi tantangan nyata
bagi para pendidik untuk menguasai berbagai alat teknologi, agar pendidik dapat memahami dan menyampaikan
pembelajaran dengan baik, dan tidak salah dalam memahami siswa. Revolusi industri 4.0 telah merubah sistem
pengajaran, mindset, dan tindakan peserta didik dalam pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif dalam berbagai
permasalahan, maka revolusi dalam pendidikan harus dilakukan. Sehingga tenaga pendidik tidak hanya sebatas
mentransfer pengetahuan, tapi juga berkewajiban mentransfer nilai, baik nilai agama maupun nilai moral, supaya
tercipta generasi yang berkarakter dan berbudi luhur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan tantangan
dan kesempatan dalam revolusi pendidikan 4.0. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library
research).

Kata Kunci: Pendidikan, Teknologi, Revolusi Pendidikan 4.0, Digital Learning.

PENDAHULUAN
Salah satu tantangan yang dihadapi

dalam pendidikan saat ini adalah revolusi
pendidikan 4.0. Dalam pendidikan 4.0
informasi tersedia di mana-mana, dan

pembelajaran, karena mendorong peserta
didik untuk lebih terlibat dalam seluruh
pembelajaran, dan memotivasi mereka
untuk menyimpan lebih banyak informasi
(Costley, 2014). Menurut Kirkwood (2014)

proses belajar mengajar telah menjadi
dinamis. Dalam perkembangan kemajuan
teknologi, tidaklah rumit untuk
membayangkan apa sumbangan yang
diberikan pendidikan 4.0 bagi kita, karena
masa depan pendidikan 4.0 dapat mengubah
pemanfaatan teknologi informasi dengan
cara yang luar biasa. Untuk mengatasi
kebutuhan revolusi industri 4.0 (IR 4.0)
dalam pendidikan, lembaga pendidikan
harus terus mengintegrasikan metode
inovatif untuk meningkatkan proses belajar
mengajar (Halili, 2019).

Selama beberapa dekade terakhir,
penggunaan teknologi merupakan aspek
penting bagi kehidupan masyarakat modern.
Teknologi memiliki dampak positif pada

penggunaan teknologi dalam proses belajar
dan mengajar merupakan suatu kebutuhan
saat ini. Telah terbukti bahwa penggunaan
teknologi dalam proses belajar mengajar
dapat memperluas dan mengembangkan
pembelajaran peserta didik, dan dapat
mendukung tujuan pengajaran. Selain itu,
menggunakan teknologi memiliki dampak
yang signifikan pada aplikasi pendidikan,
dan mengubah cara guru mengajar, cara
siswa belajar, dan cara guru dan siswa
berkomunikasi (Storksdieck & Hunter,
2017). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Budiman (2017) yang
menemukan bahwa teknologi berperan
terhadap kemajuan pendidikan.
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Namun, ini bisa menjadi tantangan
nyata bagi para pendidik untuk memilih alat
teknologi yang terbaik, agar pendidik tidak
kehilangan tujuan mengajar, dan tidak salah
dalam memahami siswa (Grant & Basye,
2014). Hasil penelitian Nawzad et al.,
(2018) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pengajaran memainkan
peran penting dalam memotivasi dan
meningkatkan prestasi siswa.

Sudlow (2018) mengungkapkan
bahwa keberhasilan suatu Negara dalam
menghadapi Revolusi Industri 4.0 turut
ditentukan oleh kualitas dari pendidik
seperti guru. Para guru dituntut menguasai
keahlian, kemampuan beradaptasi dengan
teknologi baru dan tantangan global.
Penelitian yang dilakuan oleh Gusmaneli
(2012) menemuan bahwa kemajuan
teknologi berpengaruh terhadap peran guru
dalam dunia pendidikan, teknologi juga
merubah peran guru, yang dulunya guru
berperan sebagai pemberi informasi dan
pengetahun,  kini  berperan  sebagai
pemimpin atau manager dalam proses
pembelajaran. Karena hal tersebut seorang
guru dituntut untuk menguasai teknologi,
terutama teknologi yang berhubungan
dengan dunia pendidikan.

Dalam situasi seperti ini, setiap
lembaga pendidikan  dituntut  untuk
mempersiapkan orientasi dan literasi baru
dalam bidang pendidikan. Literasi lama
yang mengandalkan baca, tulis, dan
matematika  harus diperkuat  dengan
mempersiapkan literasi baru yaitu literasi
data, teknologi dan sumber daya manusia
(Sudlow, 2018). Karena tanpa persiapan
kemampuan tersebut peserta didik akan
kesulitan dalam menghadapi revolusi
industri 4.0 (IR 4.0). Dari berbagai
pemaparan dan permasalahan di atas, maka
penulis tertarik untuk mengkaji lebih luas

tentang teknologi dan pendidikan, yang
meliputi revolusi pendidikan 4.0, digital
learning, dan nilai dalam dunia pendidikan
saat ini.

METODE

Kajian ini menggunakan metode
studi pustaka (library research). Studi
pustaka adalah kegiatan membaca dan
menulis  untuk  mengumpulkan  data,
kemudian data tersebut diolah sebagai
bahan dalam penelitian (Zed, 2003). Lebih
lanjut Zed menjelaskan bahwa ada empat
karakteristik dalam metode studi pustaka,
yaitu: Pertama, Peneliti mengambil data
bukan dari lapangan, tapi dari teks atau
tulisan. Kedua, Data kepustakaan bersifat
“siap pakai” karena peneliti mengambil data
dari teks, bukan dari lapangan. Ketiga, Data
pustaka bersifat sekunder, dengan artian
data diperoleh dari tangan kedua, bukan data
dari lapangan yang bersifat orisinil.
Keempat, Data pustaka dapat diperoleh
kapan saja, karena tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu.

Adapun metode mengumpulkan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan membaca beberapa karya ilmiah,
seperti jurnal, text book, dan berbagai
dokumen yang dianggap relevan. Kemudian
data tersebut ditelaah, dianalisis, bahkan
dikomparasikan, kemudian disimpulkan dan
ditulis dalam bentuk karya tulis ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi merupakan suatu sistem
yang dibuat oleh manusia dengan
menggunakan pengetahuan dan organisasi
untuk menghasilkan objek dan teknik dalam
mencapai tujuan tertentu (Volti 2009).
Sementara pendidikan berasal dari istilah
Latin yaitu ‘'Educere’ yang berarti
‘memimpin’ atau ‘keluar, makna ini
menunjukkan bahwa pendidikan berusaha
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untuk memelihara kualitas yang baik dan
menunjukkan yang terbaik dari setiap
individu (Sinclair, 2014). Dari penjelasan
tersebut di atas dapat diketahui bahwa
teknologi pendidikan merupakan
penggunaan sistem dengan memanfaatkan
pengetahuan dan sumber daya manusia
untuk memelihara dan mengembangkan
potensi peserta didik.

1. Revolusi Pendidikan 4.0

Revolusi pendidikan 4.0 telah
menciptakan inovasi dalam dunia
pendidikan. Karena revolusi industri 4.0
dikendalikan oleh kecerdasan buatan dan
kerangka kerja digital yang membuat
kinerja manusia-mesin lebih universal.
Pendidikan 4.0 harus dapat mencetak
peserta didik yang bisa menghadapi
tantangan hidup di masa yang akan
datang. Supaya tercipta sumber daya
manusia yang handal, dan supaya tidak
banyak  robot-robot pintar  yang
menggantikan manusia di tempat kerja
tertentu. Revolusi pendidikan 4.0 adalah
respons terhadap kebutuhan IR 4.0
dimana  manusia dan  teknologi
diselaraskan  untuk  memungkinkan
penciptaan trobosan baru (Hussin, 2018).

Pendidikan harus memanfaatkan
informasi dan kemampuan terkait yang
tidak dapat digantikan oleh robot. Inovasi
Pendidikan 4.0 yang berfokus pada
pengembangan dan keterampilan
pendidikan telah membuat pembelajaran
di masa depan lebih tersesuaikan.
Keterampilan dan pengembangan yang
dihasilkan oleh 4.0 adalah Kecerdasan
Buatan (Al), komputasi terdistribusi dan
pengaturan portabel, jaringan online,
Internet of Things (loT), Virtual Reality
(VR) dan Augmented Reality (AR).
Sebagai pendidik terdepan, harus
menyelidiki pendekatan baru dan kreatif
untuk memanfaatkan inovasi pendidikan
dalam meningkatkan pembelajaran di
masa depan (Shahroom & Hussin, 2018).
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. Preferensi Pembelajar Abad 21

Siswa yang sekarang berusia
antara 18 hingga 23 tahun adalah
Generasi-Z (Gen Z) yang begitu
merevolusi oleh teknologi. Preferensi
belajar siswa Gen Z adalah siswa yang
berbeda dari generasi sebelumnya
karena mereka terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Kozinski
(2017) menyoroti preferensi belajar
siswa Gen Z berikut ini: Siswa Gen Z
adalah mereka yang sepenuhnya
terlibat dalam proses belajar. Mereka
menerima tantangan dan menikmati
diskusi kelompok, serta lingkungan
belajar yang sangat interaktif. Bagi
mereka, belajar adalah tanpa batas,
mereka dapat belajar di mana saja dan
kapan saja dan memiliki akses tak
terbatas ke informasi baru.

Selain itu, penggunaan alat
digital dan forum online lebih disukai
karena mereka lebih suka
diintegrasikan dalam proses
pembelajaran online. Siswa Gen Z
sangat menyukai alat digital, mereka
berharap alat tersebut tersedia
kapanpun mereka membutuhkannya,
tanpa mengalami hambatan dalam
akses ke internet sedikitpun. Siswa
Gen Z ini perlu bersiap untuk
berkembang dalam Revolusi Industri
Keempat, karena sudah menjadi
tuntutan dalam dunia pendidikan dan
pekerjaan (Hussin, 2018).

. Pendidikan dan Industri 4.0

Sebagaimana dinyatakan oleh
Klaus Schwab, industri 4.0 tidak
hanya merupakan kelanjutan dari
revolusi digital yang mendahuluinya,
tetapi secara fundamental terdapat
perberbedaan, dilihat dari kecepatan,
ruang lingkup dan dampak perubahan
(Reiche,  2019). Industri 4.0
berkembang  dengan  kecepatan
eksponensial dan kemungkinan tak
terbatas yang dapat menghubungkan
miliaran orang melalui perangkat
seluler.
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Menurut  George  Courous,
"Teknologi tidak akan pernah
menggantikan guru-guru besar, tetapi
teknologi di tangan guru-guru besar
adalah transformasional” (Dabbagh,
2018). Lebih lanjut  Dabbagh
menyatakan bahwa teknologi dalam
pendidikan sangat bermanfaat karena
mendorong aksesibilitas, kolaborasi,
komunikasi, keragaman nilai,
pembelajaran  aktif dan  sosial,
pengarahan diri sendiri, keterlibatan
konten, pembelajaran proyek dan
paparan global. Sudah menjadi
pengetahuan umum bahwa beberapa
tahun terakhir, telah terjadi perubahan
luar biasa dalam sains, teknologi,
teknik dan matematika (STEM). Ini
adalah hasil dari teknologi dan mesin
baru, studi ilmiah, penemuan dan
metode baru yang digunakan dalam
bidang teknik. Sistem pendidikan
mengadopsi  perubahan-perubahan
baru ini dan pendidikan STEM telah
diidentifikasi sebagai pendekatan baru
untuk digunakan dalam sistem
pendidikan (Peters, 2017).

Hubungan antara pendidikan
STEM dan industri 4.0 harus

dikembangkan, sehingga
menghasilkan lulusan dengan
keterampilan abad ke-21.
Keterampilan ini melibatkan

kolaborasi, komunikasi, pemikiran
kritis dan kreativitas (Gordon, 2016).
Lebih lanjut Gordon mengungkapan
bahwa universitas Bennett di India
sudah menawarkan pembelajaran
mesin kepada siswa-siswa PHD dan
MTech, dan mendorong siswa untuk
mengembangkan aplikasi inovatif
menggunakan pembelajaran mesin.

World Economic Forum telah
menetapkan serangkaian titik Kkritis,
bahwa teknologi Revolusi Industri
keempat akan tersebar luas sehingga
akan menciptakan perubahan sosial
yang signifikan. Poin-poin ini adalah
tingkat dimana mereka membuat

dampak luar biasa pada kehidupan
manusia, yang membuat perubahan
dalam pendidikan dan pekerjaan.
Sebuah survey terhadap 800 pakar
teknologi  tinggi dan  eksekutif
menentukan urutan tanggal dimana
titik kritis akan tercapai. Contohnya
termasuk menyebarnya ponsel implan
pada tahun 2025, 80% orang
menggunakan daftar hadir digital
pada tahun 2023, 10% kacamata baca
terhubung ke internet pada tahun
2023, 90% populasi dunia dengan
akses ke internet pada tahun 2024,
90% dari populasi menggunakan
smartphone pada tahun 2023, 1 triliun
sensor terhubung ke internet pada
tahun 2022, lebih dari 50% lalu lintas
di atur dengan internet pada tahun
2024, dan 10% mobil tanpa
pengemudi di Amerika Serikat pada
tahun 2026. Banyak prediksi lain yang
menunjukkan integrasi yang luas dari
kecerdasan buatan dalam industri 4.0,
seperti anggota Al dewan direksi,
auditor Al dan apoteker robot, mobil
dicetak 3D pada tahun 2022 dan
transplantasi organ cetak 3D seperti
hati pada tahun 2024 Inovasi tersebut
akan banyak merubah wajah dunia
pendidikan (Fomunyam 2019).

. Revolusi Dalam Pendidikan 4.0

Profesor Klaus Schwab
mengatakan bahwa “kita berdiri di
tepi revolusi teknologi yang pada
dasarnya akan mengubah cara kita
hidup, bekerja, dan berhubungan satu
sama lain. Dalam skala, cakupan, dan
kerumitannya, transformasi tidak
akan sama dengan yang dialami
manusia sebelumnya. Kami belum
tahu bagaimana hal itu akan
terungkap, tetapi satu hal yang jelas:
respons terhadapnya harus terintegrasi
dan komprehensif, melibatkan semua
pemangku kepentingan dari
pemerintahan global, dari sektor
publik dan swasta hingga akademisi
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dan masyarakat sipil” (Fomunyam
2019).

Ini memberikan  wawasan
tentang beberapa tantangan seputar
Revolusi Industri Keempat.
Ketidaknormalan dari tantangan dan
luasnya respon yang diperlukan
diperkuat oleh Peters (2017) ketika ia
berpendapat bahwa revolusi industri
global di era revolusi industri keempat
ini menyenangkan dan menakutkan.
Hidup akan berubah  dengan
pencetakan 3D, semua berhubungan
dengan internet, dan perpaduan
teknologi.  Industri 4.0  dapat
meningkatkan tingkat pendapatan
dengan memungkinkan pengusaha
untuk menjalankan dengan ide-ide
baru mereka. Ini akan meningkatkan
kualitas hidup banyak orang di
seluruh dunia. Meskipun ada banyak
manfaat dari 4.0, banyak juga
tantangan yang akan dihadapi
kedepan (Fomunyam 2019).

Kecepatan perkembangan
teknologi selama era Revolusi
Industri Keempat ini menjadikan
tantangan  bagi  sekolah  untuk
mempertahankan kecepatan yang
sama. John Butler-Adam berpendapat
bahwa ada pandangan pesimistis
bahwa kecerdasan buatan akan
menggantikan  pekerjaan  modern
daripada yang akan diciptakan, karena
setengah dari pekerjaan hari ini akan
menjadi  otomatis. Akan ada
persaingan di antara karyawan yang
memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi
teknologi baru, oleh karena itu
pendidik harus menyesuaikan proses
belajar mengajar untuk
mencerminkan  keterampilan  ini
(Barlow, 2018). Lebih lanjut Barlow
memaparkan, jika pembuat kebijakan
tidak benar-benar pintar dalam
membuat keputusan yang tepat
dengan keinginan untuk
menerapkannya, akan ada gangguan
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di dunia Kkerja, karena siswa tidak
dibekali  dengan  baik  untuk
menghadapinya. Oleh karena itu,
penting bagi siswa untuk diajarkan
cara bekerja dengan mesin, tidak
hanya  bersaing antar  siswa.
Menanggapi hal ini akan menjadi
salah  satu  tantangan  utama

pendidikan karena harus
mengkonseptualisasikan kembali
pendekatan pengajaran dan

keistimewaan  psikologis  dalam
pendidikan tinggi.

Selain ancaman pemindahan
pekerjaan besar-besaran di bawah
industri 4.0, ada sejumlah tantangan
lain  seperti  risiko  kebencian,
peretasan, dan keamanan data di dunia
maya. Tantangan ini akan
mempengaruhi sekolah-sekolah yang
secara konstan harus meningkatkan
kurikulumnya, agar dapat menangani
tantangan keamanan cyber untuk data
diri dan perusahaan (Goode, 2018).
Memiliki  segala sesuatu yang
terhubung ke  internet  akan
meningkatkan kerentanan yang ada di
jaringan mana pun. Dengan lebih
banyak tombol, koneksi, dan beban
konektivitas, sistem harus lebih aman.
Industri 4.0 membutuhkan keamanan
yang lebih baik. Akan ada kebutuhan
bagi perusahaan untuk memetakan
jaringan mereka, menilai risiko dan
faktor-faktor penting yang berkaitan
dengan keamanan. Penilaian
semacam itu harus memeriksa
aksesibilitas ke sistem. Ini bisa
menjadi ancaman yang mungkin dari
sumber internal, dari karyawan yang
tidak puas hingga kesalahan manusia
internal dan  sumber eksternal,
termasuk teroris dunia maya dan
peretas (Lee et al., 2018).

Lebih jauh, Industri 4.0 lebih
dari sekedar perubahan yang didorong
oleh teknologi. Melainkan didukung
juga oleh inovasi untuk memberikan
dampak positif bagi industri dan
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sektor inti  seperti  kesehatan,
pendidikan, dan bisnis.  Fokus
pendidikan dalam revolusi industri
sebelumnya berubah. Dengan
Revolusi Industri Pertama,
pendidikan berfokus pada metode
pembelajaran standar seperti
membaca dan pengujian standar.
Pendidikan berorientasi layanan dan
dengan bergerak ke Revolusi Industri
Ketiga, ada pemasaran. Sekarang di
industri 4.0 teknologi benar-benar
mengaburkan garis antara bidang
digital, fisik dan biologis. Sebagai
hasilnya, lebih menantang untuk
datang dengan kurikulum terintegrasi
yang menggabungkan semuanya,
karena ada saling ketergantungan di
antara subjek, ada kebutuhan akan
mode pengajaran baru dan yang akan
mengubah fokus dari pengajaran
menjadi pembelajaran (Marr, 2018).
Menurut Fomunyam (2019)
kurikulum alternatif yang menanggapi
kebutuhan masyarakat yang selalu
berubah akan menjadi ciri pendidikan
dalam revolusi pendidikan 4.0.

Kedatangan Revolusi Industri
Keempat berarti peningkatan studi
online serta otomatisasi banyak tugas.
Seperti yang sudah diamati sekarang
di masyarakat, ini akan mengarah
pada pengurangan kontak manusia
dan sosialisasi karena kebanyakan
orang hanya duduk didepan komputer
untuk belajar. Hasilnya adalah
interaksi manusia dengan mesin naik,
sementara interaksi manusia dengan
manusia menurun. Pembelajaran tatap
muka  dan kerja kelompok
mengajarkan siswa untuk bertanya
dan  berdiskusi, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dengan
materi yang dilontarkan temannya
(Marr, 2018).

2. Digital Learning

Yoon et al.,, (2012) menyatakan
bahwa  pembelajaran  digital  (E-
Learning) pertama kali diusulkan oleh

Jay Cross pada tahun 1999. Dengan
kemajuan dan pengembangan alat
teknologi, muncul berbagai penjelasan
dan terminologi, seperti pelatihan
berbasis internet, pelatihan berbasis web,
atau pembelajaran online, pembelajaran
jaringan, dan pembelajaran jarak jauh.
Holzberger (2013) menganggap
pembelajaran digital sebagai
penyampaian dengan bentuk media
digital (misal: Teks atau gambar) melalui
Internet; konten dan metode pengajaran
yang  disediakan  adalah  untuk
meningkatkan  pembelajaran  peserta
didik dan bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas mengajar atau
mempromosikan  pengetahuan  dan
keterampilan pribadi.

Pada dasarnya, komputer dan
media teknologi jaringan diterapkan pada
situasi pembelajaran, termasuk
pembelajaran jaringan sinkron dan
asinkron, untuk menembus batasan
waktu, lokasi, dan jadwal, dan untuk
mencapai pembelajaran individual yang
berpusat pada peserta didik (Kaklamanou
& Nelson, 2012).

a. Pengertian Digital Learning

Di era ketika pengetahuan dan
informasi mengalir dengan cepat,
penerapan  pembelajaran  digital
mencakup berbagai bidang dan
industri. Berdasarkan posisi atau
sudut pandang yang berbeda, definisi
berbeda. Yang paling representatif
adalah definisi yang diajukan oleh
American Society of Training and
Education (ASTD). Ini
mendefinisikan e-learning sebagai
proses pembelajar menerapkan media
digital untuk belajar. Media digital
berisi Internet, jaringan perusahaan,
komputer, siaran satelit, kaset audio,
kaset video, TV interaktif, dan
compact disk. Aplikasi ini mencakup
pembelajaran  berbasis  jaringan,
pembelajaran  berbasis komputer,
ruang kelas virtual, dan kerja sama
digital. Anttila (2012) mengatakan
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bahwa pembelajaran digital sebagai
alat digital untuk memperoleh bahan
pengajaran digital untuk aktivitas
pembelajaran online atau offline
melalui jaringan kabel atau nirkabel
(Hockly, 2012).

Literatur saat ini
mengungkapkan berbagai penjelasan
tentang pembelajaran digital di antara
para  peneliti domestik  dan
internasional. Dengan menganalisis
secara komprehensif sudut pandang
beberapa  peneliti, pembelajaran
digital dapat dibagi menjadi empat
bagian (Keane, 2012):

1. Bahan ajar digital

Ini menekankan bahwa peserta
didik dapat belajar dengan
mengekstraksi beberapa konten
materi pengajaran digital. Apa
yang disebut konten materi
pengajaran digital mengacu pada
buku elektronik, data digital, atau
konten yang disajikan dengan
metode digital lainnya.

2. Alat digital

Alat ini menekankan pada peserta
didik  melanjutkan kegiatan
pembelajaran melalui alat digital,
seperti komputer desktop,
komputer notebook, tablet, dan
ponsel pintar.

3. Pengiriman digital

Ini menekankan bahwa kegiatan
belajar  peserta didik dapat
disampaikan  melalui Internet,
seperti email, media sosial, dan
media internet lainnya.

4. Pembelajaran otonom

Ini berfokus pada peserta didik
yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran online atau offline
melalui  pembelajaran  digital
sendiri. Ini  menekankan pada
pembelajaran otonom pribadi dan
membutuhkan partisipasi peserta
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didik dengan pembelajaran otonom
untuk  mendahului kegiatan
pembelajaran.

. Perbandingan Antara Pengajaran

Tradisional dan Pembelajaran
Digital

McKiernan (2011)
menunjukkan berbagai perbedaan
dalam konten bahan ajar,
penyampaian  pembelajaran, dan
metode praktik antara pengajaran
tradisional dan pembelajaran digital.
Misalnya, konten pembelajaran yang
berfokus pada kenyamanan dan
fleksibilitas cocok untuk
pembelajaran  digital, sementara
pengajaran tradisional lebih baik
untuk kursus yang membutuhkan
operasi praktis atau kerja tim.
Meskipun pembelajaran digital tidak
dapat sepenuhnya menggantikan
pengajaran tradisional, itu dapat
mencapai efek mengajar terbaik dan
membuat peserta didik senang belajar
dengan  memperkuat  pengajaran
tradisional dengan  pembelajaran
digital dan secara komprehensif
mempraktikkan kedua metode dalam
kegiatan pengajaran.

Yienetal., (2011) menunjukkan
perbedaan antara pembelajaran digital
dan  pengajaran tradisional di
lingkungan  belajar.  Pengajaran
tradisional, dengan belajar di ruang
kelas adalah metode pengajaran yang
paling tradisional dan representatif.
Singkatnya, ini  merujuk pada
instruktur yang menyampaikan materi
pengajaran dalam kegiatan pengajaran
kepada peserta didik melalui
interpretasi. Dengan sejarah yang
panjang, ini telah diterapkan secara
luas dan masih menjadi salah satu
metode pengajaran yang baik untuk
diterapkan.

Sebastian et al., (2012)
mengataan bahwa  pembelajaran
digital sebagai mode pembelajaran
yang paling cepat berkembang dalam
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beberapa tahun terakhir serta arus
utama pembelajaran di masa depan.
Selain  latar  belakang  waktu,
pembelajaran  digital berkembang
pesat karena ~menembus mode
pengajaran tradisional dan
menghadirkan berbagai kekuatan.
Miyoshi & Kasaoa (2012) menjelasan
keuntungan pembelajaran  digital
dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional sebaga berkut:

1. Belajar tanpa masalah

Pembelajaran digital
memungkinkan peserta didik tidak
dibatasi waktu dan ruang seperti
pembelajaran tradisional, sehingga
peserta didik dapat memilih waktu
dan lokasi untuk pembelajaran
online dan tidak memiliki tekanan
dan hambatan waktu dan ruang
melalui  mekanisme interaksi
online.

2. Sumber daya jaringan yang kaya

Internet mencakup informasi yang
kaya dan beragam sehingga pelajar
dapat memperoleh data hanya
dengan mencari kata-kata kunci.
Ketika platform  pembelajaran
digital dapat mengatur sumber
daya vyang relevan  untuk
penggunaan atau koneksi ke
peserta didik, sumber daya
jaringan akan diterapkan secara
efektif  melalui  pembelajaran
digital, pengajar dan peserta didik
dapat memperoleh informasi yang
lebih kaya di luar bahan ajar dalam
kurikulum untuk meningkatkan
efek pembelajaran.

3. Konten pembelajaran digital dan
jadwal pembelajaran yang
disesuaikan

Peserta didik diperlakukan sama
dalam pengajaran tradisional untuk
jadwal dan konten pengajaran yang
sama, terlepas dari tingkat peserta
didik. Namun desain kurikulum
dan produksi bahan ajar untuk

pembelajaran digital adalah konten
digital yang peserta didik dapat
dengan bebas memilih berbagai
kursus dan bahan ajar, sesuai
dengan tingkat dan preferensi,
untuk mencapai hasil pembelajaran
yang disesuaikan.

. Catatan lengkap tentang sejarah

belajar peserta didik

Platform pembelajaran digital yang
baik harus dapat sepenuhnya
mencatat sejarah belajar peserta
didik sehingga instruktur dapat
memahami kondisi belajar peserta
didik dan peserta didik dapat
dengan jelas menyadari level atau
hasil pembelajaran untuk
penyesuaian dan peningkatan.

. Pembelajaran interaktif

Pembelajaran digital adalah belajar
mandiri bahwa produksi bahan ajar
harus mencakup lebih banyak
gambar media, suara, atau gambar
daripada yang tradisional untuk
menghasilkan bahan ajar yang
lebih menarik dan hidup. Selain itu,
platform pengajaran digital akan
menyediakan  fungsi interaktif
seperti ruang obrolan dan diskusi
untuk komunikasi dua arah antara
peserta didik dan pengajar, serta
komunikasi antar peserta didik.

. Pengurangan biaya pengajaran

Isi  materi pengajaran  yang
digunakan dalam platform
pengajaran  digital  disimpan
sebagai file digital, sehingga bahan
pengajaran yang lengkap dan dapat
digunakan berulang kali. Dengan
kata lain, isi materi pengajaran
yang dibuat oleh pengajar sebelum
pelajaran memungkinkan siswa
menggunakan beberapa kali dan
belajar berulang kali. Pengajaran
tradisional mengharuskan semua
peserta didik berkumpul pada
waktu dan tempat yang sama untuk
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mengikuti pembelajaran sehingga
biaya pengajaran menjadi mahal.

. Akumulasi  pengetahuan yang
efektif

Model pembelajaran digital dapat
secara sistematis dan lengkap
merekam semua materi pengajaran
online dan sejarah belajar peserta
didik. Bagi peserta didik, ini bisa
efisien dan secara bertahap
mengakumulasi pengetahuan
pribadi. Untuk instruktur, isi bahan
ajar dapat secara efektif diatur dan
diakumulasikan melalui platform
pembelajaran digital dan dengan
cepat disampaikan kepada peserta
didik untuk secara  efektif
menerapkan manajemen
pengetahuan.

. Peningkatan minat belajar

Instruksi dapat lebih jelas dan
hidup melalui teknologi informasi
dan penyajian berbagai media
untuk meningkatkan minat peserta
didik, menjadikan pembelajaran
lebih efisien, dan mempromosikan
ketekunan belajar peserta didik.

. Pembelajaran  teknologi  baru
secara simultan

Pembelajaran digital menekankan
pada peserta didik untuk belajar
pengetahuan  berbeda  seperti
teknologi komputer dan jaringan
dengan alat digital, untuk
mempromosikan kemampuan
menggunakan teknologi informasi.
Singkatnya, pembelajaran digital
lebih menarik, karena isinya tidak
akan berubah dengan media atau
standar sehingga peserta didik
dapat dengan mudah beroperasi
untuk belajar dan menembus
batasan waktu dan ruang untuk
pembelajaran  menyeluruh  dan
pembelajaran yang sukses.
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3. Pentingnya Penanaman Nilai dalam

Revolusi Pendidikan 4.0

Berbagai metode pembelajaran
dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
kemampuan peserta didik, dalam
revolusi pendidikan 4.0 pendidikan yang
diberikan harus menekankan kepada
kemandirian peserta didik dalam belajar,
tenaga pendidik harus memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berinovasi, menumbuhkan  ide-ide
kreatif, mengasah kemampuan literasi
digital, kemampuan menyelesaikan
masalah, dan memiliki pemikiran yang
kritis  (Chai dan Chain, 2014).
Selanjutnya McGuire dan Ismail (2015)
menjelaskan bahwa metode dan strategi
pembelajaran yang diberikan harus dapat
mengembangkan potensi dan
kemampuan peserta didik, yang menjadi
tuntutan revolusi industri 4.0. seperti
kemampuan dalam pembelajaran digital
(digital learnig), penguasaan teknologi,
penguasaan jaringan dan telekomunikasi,
serta kemapuan literasi digital.

Revolusi  industri 4.0 telah
merubah sistem pengajaran, mindset, dan
tindakan peserta didik dalam
pengembangan ide-ide kreatif dan
inovatif dalam berbagai permasalahan
(Yusnaini dan Slamet, 2019). Lebih
lanjut Yusnaini dan Slamet menjelasan
bahwa saat ini tenaga pendidik tidak
hanya sebatas mentransfer pengetahuan,
tapi juga bertugas untuk mentransfer
nilai, baik nilai agama maupun nilai
moral. Sehingga dapat menciptakan
generasi yang berkarakter dan berbudi
luhur. Menurut Guilford (1985) dalam
dunia pendidikan, nilai-nilai yang perlu
dikembangkan adalah:

a. Berfikir sambil bekerja

Nilai berfikir sambil bekerja harus
diajarkan kepada peserta didik,
supaya individu dapat berfikir Kkritis
dan dapat menganalisa permasalahan
yang sedang dihadapi, sehingga
cakrawala berfikir individu dapat
terbuka seluas-luasnya.
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b. Menciptakan pribadi yang tangguh

Tenaga  pendidik juga  harus
menanamkan nilai-nilai kepribadian
yang tangguh, yang dapat
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya, dan selalu berorientasi
kepada perubahan yang lebih baik.

c. Belajar kapan dan dimana saja

Seorang tenaga pendidik harus
menekankan kepada peserta didik,
bahwa belajar tidak pernah mengenal
waktu dan tempat, sehingga mereka
bisa belajar kapan dan dimana saja,
bahkan dari siapa saja.

d. Modeling yang baik

Seorang tenaga pendidik harus
menjadi model yang baik bagi peserta
didiknya, sehingga seorang tenaga
pendidik dituntut untuk bersikap,
berfikir, berbicara, dan bertingkah
laku dengan baik, supaya peserta didik
dapat meniru nilai-nilai  yang
dipraktekkan tenaga pendidik
tersebut.

Kirschenbaum (1992) menyebutkan
bahwa untuk memperbaiki moral bangsa
pendidikan nilai harus diutamakan. Di abad
21 peserta didik harus diajarkan tentang
moral dan nilai, baik nilai agama maupun
nilai budaya. Supaya mereka jauh dari
berbagai  perilaku negatif, termasuk
tindakan kriminal dan pemakaian narkoba,
dengan menanamkan nilai kepada generasi
muda, diharapkan  mereka  mampu
menentukan yang terbaik buat diri mereka,
sehingga mereka dapat tumbuh menjadi
pribadi yang baik. Kohlberg (2005)
mengatakan bahwa salah satu upaya untuk
membantu peserta didik melewati tahap
perkembangan dengan baik adalah dengan
memberikan pendidikan moral, peserta
didik harus diperkenalkan dengan konflik
moral yang terjadi dalam diri dan
lingkungannya, dan pendidikan moral yang
diberikan harus konsisten dan sungguh-

sungguh, supaya pendidikan tersebut
berpengaruh baik terhadap perserta didik.

PENUTUP

Revolusi industri 4.0 telah merubah
wajah pendidikan di berbagai belahan dunia,
termasuk di Indoensia. perubahan yang
terjadi tidak sekedar metode pengajaran,
bahkan sampai kepada konsep pendidikan
yang sedang berjalan. Perubahan konsep
tersebut membuat kurikulum pendidikan
dirokenstruksi, kompetensi tenaga pengajar
ditingkatkan, dan seluruh pegawai, tenaga
pengajar, sampai kepada peserta didik harus
menguasai teknologi dalam pembelajaran.
Karena perubahan tersebut, kurikulum harus
menuntut siswa untuk berfikir kritis dan
kreatif, inovatif, kolaboratif,  dan
menjunjung tinggi nilai. Peserta didik juga
harus mampu mengembangkkan
kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki, baik keterampilan akademik
maupun keterampilan non akademik, yang
dapat menunjang kesejahteraan hidup
peserta didik.

Selain hal tersebut di atas, kurikulum
harus mampu menciptakan peserta didik
yang siap menghadapi revolusi industry 4.0.
dengan meningkatkan kemampuan di
bidang sains, tenik, teknologi, dan
matematika.  Kurikulum  tidak  bisa
dilepaskan dari pembelajaran berbasis
teknologi komputer, pembelajaran digital,
pembelajaran  berbasis  jaringan, dan
pembelajaran yang dapat menumbuhan jiwa
interpreunership  peserta didik, supaya
pendidikan Indonesia dapat menghasilkan
lulusan yang handal dalam menghadap
revolusi industri yang terjadi.
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